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ABSTRAK
Permainan kivol merupakan permainan yang digabungkan dari dua permainan bola besar yang popular di
masyarakat Indonesia, yakni sepakbola dan bola voli. Permainan ini didesain untuk memperluas pilihan
jenis permainan olahraga rekreasi. Peraturan permainan kivol menyerupai peraturan bola voli. Teknik
dasar permainan kivol dikembangkan teknik dasar menendang atau menyepak dari permainan sepakbola.

Kata kunci : permainan; olahraga; rekreasi

ABSTRACT
Kivol is a game that combined two popular games in Indonesia, football and volleyball. This game was
designed to extend choice of recreation sport. Rules of kivol similar with volleyball. Basic technique of kivol
was developed from football basic technique.

Keyword : game; sport; recreation

PENDAHULUAN

Olahraga rekreasi telah menjadi kebutuhan masyarakat saat ini. Olahraga rekreasi
merupakan gabungan dua aktivitas yang digunakan untuk menggambarkan pencapaian tujuan
dari keduanya. Olahraga rekreasi terdiri dari dua kata, yakni olahraga dan rekreasi. Rekreasi
adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan tanpa paksaan atau secara sukarela, untuk
mengisi waktu luang, dengan tujuan kembali ke kreatif atau menyegarkan kembali pikiran dan
badan, menyehatkan aspek fisik, mental dan sosial (Graha, 2007; Muntasib et al, 2014; Nababan
et al, 2018; Wahab, 2019; Sobama et al, 2021).

Patty (2008); Sobama et al (2021) melalui pemilihan aktivitas yang tepat, rekreasi tidak
berarti membuang waktu atau sekedar membunuh waktu saja. Namun rekreasi dapat
mengembalikan keseimbangan diri, memperbaharui kondisi fisik dan mental, untuk mencegah
atau menangkal kebosanan dan keletihan yang diakibatkan arus kerutinan.

Muntasib et al (2014) syarat-syarat rekreasi, terdiri dari : 1) waktu luang, 2) kemauan sendiri
(tanpa paksaan), 3) tidak mencari nafkah atau menghasilkan uang, 4) tidak terikat aturan
tertentu. “Ciri-ciri rekreasi : a) bersifat fisik, mental dan emosional, b) bersifat fleksibel, tidak
dibatasi oleh tempat, dan bisa dilakukan secara perorang maupaun berkelompok, dapat
membangkitkan rasa bahagia, gembira, senang, atau puas, d) dilakukan di waktu senggang, €)
bebas dari paksaan, f) tidak memiliki bentuk atau macam tertentu, g) tidak dibatas oleh kemauan
seseorang, h) dibutuhkan secara universal (tidak dibatas oleh lapisan tertentu)”. Jenis-jenis
rekreasi terdiri dari: a) pariwisata, b) olahraga, c) permainan, d) hobi.

Olahraga rekreasi dilakukan untuk tujuan rekreasi, memiliki sifat dapat dilakukan oleh
siapapun dan kapanpun dengan santai pada waktu luang (Kusmaedi, 2002; Sulistiyono, 2019).
Mutohir & Pramono (2021) mendefinisikan Olahraga rekreasi sebagai “olahraga yang dilakukan
oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang dan
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kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat
setempat untuk kesehatan, kebugaran dan kegembiraan”.

Rahman et al (2017) tujuan olahraga rekreasi, yakni : 1) mengisi waktu luang atau
senggang, 2) melepas lelah, kebosanan, kepenatan, 3) kegiatan pelengkap dan penyeimbang, 4)
memenuhi fungsi sosial, terutama jenis olahraga rekreasi berkelompok, 5) kebugaran jasmani, 6)
memperoleh kesenangan melalui olahraga. Untuk mencapai tujuan olahraga rekreasi, berbagai
jenis wadah olahraga rekreasi digulirkan pemerintah kepada masyarakat untuk digunakan dan
dikelola, antara lain : 1) Kegiatan akhir pekan dan car free day (Kusuma & Setyawati, 2016;
Kasriman, 2017; Firdaus & Kurniawan, 2019; Reza et al, 2019), 2) pengelolaan potensi alam
(Fitriantono et al, 2018), 3) Ruang Taman Hijau (RTH) (Sudagung, 2015).

Olahraga rekreasi terdiri dari dua jenis, yakni olahraga rekreasi aktif, dan olahraga rekreasi
pasif. Jenis olahraga rekreaksi dapat dilakukan didalam (indoor) ruangan dan di luar ruangan
(outdoor) (Suarka et al, 2017).

Desain permainan kivol merupakan desain awal permainan yang hendak dikembangkan
melalui penelitian dan pengembangan untuk memperluas pilihan jenis permainan dalam olahraga
rekreasi. Ide dasar permainan kivol adalah penggabungan dua permainan bola besar yang
popular di masyarakat Indonesia, yakni sepakbola dan bola voli (Achmad, 2016; Supriyanto, et al,
2016; Yulianto, 2018, Ibrahim et al, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan menerangkan
dan menjelaskan desain permainan kivol untuk olahraga rekreasi. Data dikumpulkan
menggunakan teknik kaji pustaka. Jenis data penelitian terdiri dari primer dan sekunder. Data
dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis kualitatif yang terdiri dari 4 (empat) komponen,
yakni : pengumpulan, reduksi, penyajian, penarikan kesimpulan-kesimpulan.

4 )

Pengumpulan data > Penyajian data
Reduksi data Penarikan
\ kesimpulan /
Gambar 1

Komponen Analisis Data (Miles et al, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Landasan Pemikiran

Desain permainan kivol untuk olahraga rekreasi merupakan solusi bagi masalah kejenuhan
yang dikeluhkan mahasiswa jurusan Pendidikan Keolahragaan. Berbagai jenis olahraga dan
permainan telah menjadi rutinitas yang menjenuhkan. Kebutuhan terhadap rekreasi yang dapat
dilakukan tanpa mengeluarkan biaya yang besar dianggap sebagai solusi tepat. Oleh sebab itu,
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didesain sebuah permainan yang menggabungkan dua permainan, yakni bola voli dan
sepakbola. Deritani (2017) pada dasarnya, keduanya merupakan aktivitas rekreasi bagi semua
lapisan masyarakat.

Permainan bola voli dimainkan oleh dua regu. Setiap regu berjumlah enam orang.
Dimainkan dengan cara memantulkan bola ke udara bolak-balik melewati jaring/net,
menggunakan bagian tubuh mana saja dengan perkenaan sempurna, dengan tujuan
menjatuhkan bola ke dalam lapangan lawan untuk mencari kemenangan (Fallo & Hendri, 2016;
Rohadi, 2018; Hanief et al, 2018).

Peraturan permainan kivol mengadopsi sebagian peraturan bola voli, sedangkan teknik
dasar kivol dikembangkan dari teknik permainan sepak bola. Teknik permainan sepakbola terdiri
dari menendang, menghentikan bola, menggiring, menyundul, merampas bola, lemparan
kedalam, dan penjaga gawang (Aprianova & Hariadi, 2016; Anwar, 2018; Abdurrochim, 2019; Alfi
et al, 2019; Riyoko, 2019; Belo et al, 2021). Menendang bola dalam sepakbola dilakukan dengan
menggunakan bagian dalam kaki, kura-kura kaki, dan bagian luar kaki (Sumerta et al., 2021).

Permainan kivol dimainkan oleh dua tim. Setiap tim terdiri atas 3 orang pemain putra atau
putri, dan gabungan dari keduanya. Tujuan permainan kivol, yakni menempatkan bola di daerah
lawan, untuk mendapat angka. Tim yang mendapat angka 20 lebih dulu adalah tim yang
memenangkan set. Teknik dasar kivol terdiri dari : 1) servis, 2) pasing, 3) smash, dan 4)
mengumpan. Pasing terdiri dari : 1) sepak dengan kaki bagian dalam, 2) sepak dengan
punggung kaki, 3) sepak dengan kaki bagian luar, dan 4) sepak dengan tumit.

Prasarana dan Sarana

Sarana prasarana olahraga rekreasi tidak serumit seperti yang dipergunakan pada olahraga
prestasi. Sarana prasarana olahraga rekreasi mestilah dapat digunakan oleh masyarakat umum
yang disediakan pemerintah daerah dan pihak industri atau swasta Nugroho (2019).

Lapangan permainan kivol berbentuk persegi. Lapangan permainan kivol serupa dengan
lapangan bola voli. Namun ukurannya menggunakan ukuran lapangan sepaktakraw, yakni 13,40
X 6,10 meter (Dianawati et al, 2017; Rivai, 2020), dengan panjang daerah depan (daerah net)
2,23 m, dan daerah belakang (daerah serang) 4,47 m. Berikut gambar dan ukuran lapangan,
serta pembagian daerah permainan.

Gambar 2
Lapangan Permainan Kivol
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Tinggi net permainan Kivol adalah 0,95 m. Kemudian net dilengkapi antena untuk
memudahkan dalam penentuan bola masuk dan keluar pada saat permainan berlangsung.
Panjang antena adalah 60,37 cm. Adapun tiang net kivol terletak pada titik antara garis pinggir
dan garis tengah lapangan.

Bola yang digunakan untuk permainan kivol adalah bola futsal. Bola nomor 4, memiliki berat
0,4 - 0,44 kg, keliling bola 62 - 64 cm, lambungan bola sejauh 55 - 65 cm (Saryono, 2006; Tetno
& Hadinata, 2020; Prasetyo, 2020).

0,95 m

Gambar 3
Net Permainan Kivol

Peraturan Permainan Kivol

Peraturan permainan kivol diuraikan sebagai berikut :
Sistem Reli

Permainan bola kivol menggunakan system reli. Reli dimulai sejak dimulainya sepakan
servis dan berakhir jika bola berada di luar permainan atau bola keluar.
Bola Masuk

Bola masuk adalah bola yang menyentuh lantai lapangan permainan lawan, dan garis
batasnya.
Bola keluar
Bola dinyatakan keluar, apabila : a) Bola jatuh di sisi luar garis batas lapangan, b) Bola
menyentuh benda atau seseorang di luar permainan, dan c) Bola menyentuh luar batas antena
net.
Memainkan bola

Cara memainkan bola dalam permainan ini dijelaskan sebagai berikut : a) Batas sentuhan
maksimal saat memainkan bola adalah tiga kali sentuhan, sebelum bola diembalikan ke lapangan
lawan. Perkenaan bola pada anggota badan lainnya secara tidak disengaja tetap dihitung
sebagai sentuhan atau usaha memainkan bola, b) Dalam usaha memainkan bola, bola harus
dipantulkan terlebih dahulu sebelum dimainkan oleh pemain lain dalam tim, c) Bola pertama atau
yang disajikan melalui servis harus memantul di lantai terlebih dahulu,baru boleh dimainkan oleh
pemain dalam tim penerima servis, d) Pemain tidak diperbolehkan menyentuh bola dua kali
berturut-turut, e) Apabila dua atau tiga pemain dalam satu tim menyentuh bola secara
bersamaan, maka hal tersebut dihitung dua atau tiga sentuhan.
Tim

Setiap tim beranggotakan 3 (tiga) orang pemain. Setiap pemain memiliki nomor posisi
seperti halnya pada pemain bola voli. Posisi ini dimaksudkan untuk memudahkan penentuan



Bajra : Jurnal Keolahragaan | Vol. 2, No. 1, April 2023

pelaku servis. Untuk itu dalam permainan bola kivol ini rotasi pemain mengikuti arah jarum jam,
seperti halnya pada permainan bola voli.

Gambar 4

Permainan Bola Kivol

Kesalahan dalam memainkan bola

Kesalahan dalam memainkan bola dalam permainan kivol, sebagai berikut : a) Terjadi
empat kali sentuhan untuk satu tim, ketika mengembalikan bola ke daerah permainan lawan, b)
Seorang pemain memainkan bola melebihi tinggi pinggang dan/atau dengan bagian badan di
atas pinggang, c¢) Seorang pemain melakukan smash dalam area net, d) Apabila pemain tidak
menyepak bola secara baik dan bola tertahan, e) Apabila pemain menyentuh net dalam
usahanya memainkan bola.
Set
Set dalam permainan kivol dijelaskan sebagai berikut : a) Jumlah set dalam permainan bola kivol
ada 3 (tiga). Setiap set terdiri dari 20 angka atau poin kemenangan, b) Tim dinyatakan menang
jika telah memperoleh 2 (dua) set kemenangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Permainan kivol didesain untuk memperluas pilihan olahraga rekreasi. Permainan ini
menggabungkan dua permainan bola besar, yakni bola voli dan sepakbola. Permainan kivol
dimainkan oleh dua tim. Setiap tim terdiri atas 3 orang pemain putra atau putri, dan gabungan
dari keduanya. Tujuan permainan kivol, yakni menempatkan bola di daerah lawan, untuk
mendapat angka. Teknik dasar kivol terdiri dari : 1) servis, 2) pasing, 3) smash, dan 4)
mengumpan. Pasing terdiri dari, 1) sepak dengan kaki bagian dalam, 2) sepak dengan
punggung kaki, 3) sepak dengan kaki bagian luar, dan 4) sepak dengan tumit.
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